BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Berdasrkan penelitian yangtelah dilakukan maka didapatkan beberapakesimpulan
yang berkaitan dengan ketimpangan pendapatan yang ada di Provinsi Sumatera
Barat Tahun 2016 — 2020. Dengan menggunkanan 3 variabel yaitu Pertumbuhan
Ekonomi, Jumlah Penduduk, dan Kemiskinan, berikut kesimpulan — kesimpulan
yang dapat diambil :

1. Variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan dam berhubungan
nergatif terhadaap ketimpangan pendapatan yang ada di Provinsi Sumatera
Barat. hal ini dikarenakan pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh yang
besar terhadap ketimpangan pendapatan, dengan adanya peningkatan
produksi barang dan jasa, maka pertumbuhan ekonomi akan meningkat
dan diharapkan dapat mengurangi ketimpangan pendapatan yang ada di
Sumatera Barat.

2. Variabel jJumlah penduduk berpengaruh signifikan dan berhubungan positif
terhadap ketimpangan pendapatan yang ada di Sumatera Barat. Hal ini
dikarenakan jumlah penduduk memiliki pengaruh yang besarterhadap
ketimpangan pendapatan, banyak atau sedikitnya jumlah penduduk di suatu
daerah juga akan mempengaruhi ketimpangan pendapatan. Jumlah
penduduk merupakan salah satu indikator dari kondisi demografi suatu
daerah yang dapat mempengaruhi ketimpangan penndapatan, disisi lain

diharapkan jika jumlah penduduk mengalami



peningkatan juga harus diiringi dengan adanya kreatifitas, dan diharapkan
ketimpangan pendapatan dapat mengalami penurunan.

3. Variabel kemiskinan berpengaruh signifikan dan berhubungan positif
terhadap ketimpangan pendapatan yang ada di Sumatera Barat. Hal ini
dikarenakan kemiskinan memiliki pengaruh yang besar terhadap
ketimpangan pendapatan. Dengan adanya peningkatan pendapatan dan
lapangan pekerjaan yang banyak disuatu daerah diharapkan dapat

mengurangi ketimpangan pendapatan yang ada disuatu daerah tersebut.

6.2 Saran
1. Pemerintah diharapkan lebih banyak memberikan perhatian lebih terhadap
daerah atau wilayah yang mempunyai ketinggalan dalam bidang
perekonomian. Perhatian — perhatian lebih yang diberikan oleh pemerintah
harus sesuai dengan kondisi daerah atau wilayah tersebut. Deerah yang
tertinggal memiliki sumber kekayaan alam yang banyak maka dari itu
pemerintah harus bisa mengelola dengan baik hasil dari sumber kekayaan
alam tersebut, contoh yang lainnya , salah satu daerah yang tertinggal
memiliki banyak tempat wisata yang cenderung disukai oleh banyak
wisatawan mancanegara maupun wisatawan lokal, maka dari itu pemerintah
memberikan perhatian lebih terhadap wisata tersebut dengan cara
membangun fasilitas — fasilitas yang nantinya dapat berguna untuk
meningkatkan wisataawan yang datang ke daerah tersebut, peningkatan
fasilitas yang dimaksud salah satu contohnya adalah berupa pembetulan

jalan menuju akses ke daerah wisata tersebut.



2. Pemerintah diharapkan dapat memberikan edukasi tentang pentingnya
pendidikan dalam kehidupan ini terhadap daerah — daerah yang tertinggal.
Dikarenakan banyak dari masyarakat yang tinggal didaerah tertinggal
menganggap tidak pentingnya pendidikan. Padahal pendidikan salah satu
upaya agar seseorang mendapatkan pekerjaan yang layak dan terbebas dari
kemiskinan.

3. Dan selanjutnya pemerintah juga diharapkan memberikan perhatian lebih
terhadap pelaku industry kecil dan menengah di daerah yang tertinggal.
Usaha — usaha tersebut apabila diberikan perhatian lebih akan menjadi
semakin cepat berkembang, salah satu contoh perhatian yang dapat
diberikan pemerintah adalah dengan memberikan pembinaan khusus.
dengan berkembangnya usaha — usaha masyarakat tersebut akan menyerap
banyak nya tenaga kerja. Dengan adanya peningkatan tenaga kerja

diharapkan dapat menurunkan tingkat ketimpangan yang ada.
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